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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin adalah salah satu madrasah 

pionir di Kota Banjarmasin. Madrasah ini terletak di tengah-tengah Kota 

Banjarmasin, lebih tepatnya lagi berada di daerah padat penduduk di 

kawasan Jalan Kampung Melayu Darat. Sebagai pejabat Kepala 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin saat ini adalah Dra. Naimah, 

M.M. 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin dahulunya adalah Sekolah 

Persiapan IAIN (SP IAIN) yang kemudian dijadikan sekolah negeri yaitu 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Banjarmasin pada tahun 1978 dan 

merupakan MAN tertua di Kota Banjarmasin. 

Secara Geografis MAN 1 Banjarmasin berlokasi di Jl. Kampung 

Melayu Darat RT. II No.12 Telp. (0511) 250534 Kota Banjarmasin. 

Sebelah Utara : berbatasan dengan jalan raya 

Sebelah Selatan : berbatasan dengan rumah penduduk 

Sebelah Barat : berbatasan dengan Sekolah Dasar Negeri (SDN)  

Sebelah Timur : berbatasan dengan Gang IAIN 

2. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

a. Visi 
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Berakhlak, berkualitas, berdaya saing tinggi, terdepan dalam imtaq 

dan iptek. 

b. Misi 

1) Sebagai insprirasi pengembangan pendidikan dan pengajaran 

imtaq dan iptek bagi lembaga pendidikan lainnya. 

2) Menyiapkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kompetitif, kreatif, dan inovatif, serta mempunyai 

landasan iman dan taqwa yang kuat. 

3) Membentuk sumber daya tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang profesional. 

4) Menciptakan lingkungan madrasah yang ramah anak, disiplin, 

aman, nyaman, tertib, sehat, dan bertanggung jawab. 

5) Meningkatkan kerjasama dengan pihak lain untk pengembangan 

madrasah. 

c. Tujuan 

Membentuk Manusia Yang Beriman dan Bertaqwa 

1) Melaksanakan pengembangan kurikulum secara bertahap yang 

adaptif dan pro aktif. 

2) Membentuk manusia yang cerdas, menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sehat jasmani dan rohani, serta berdisiplin tinggi. 

3) Membentuk manusia yang mandiri, mempunyai motivasi dan 

komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan keunggulan. 
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4) Membentuk manusia yang mampu mengaktualisasikan diri 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga madrasah, 

orangtua/wali peseta didik, masyarakat, dan stakeholder. 

d. Sasaran  

Sasaran yang ingin dicapai, sebagai berikut: 

1) Tercapainya madrasah berkualitas yang mampu 

menyelenggarakan pendidikan secara professional. 

2) Tercapainya madrasah yang mampu menerapkan proses 

pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, komprehensif, dan 

memfokuskan kegiatan pada upaya memfasilitasi proses belajar 

siswa yang dinamis dan menyenangkan. 

3) Tercapainya madrasah yang mampu mengaktualisasikan kinerja 

profesional bagi pembinaan dan pengembangan pengelolaan 

madrasah. 

3. Periodesasi Kepemimpinan Kepala MAN 1 Banjarmasin 

MAN 1 Banjarmasin sebagai salah satu madrasah yang berada di 

lingkungan/wilayah Kota Banjarmasin sudah mengalami 9 kali 

pergantian kepemimpinan. Sebagai pimpinan/Kepala Madrasah pertama 

adalah Bapak Taufiqurrahman Ahmad, BA. Sedangkan periodesasi 

kepemimpinan masing-masing Kepala Madrasah MAN 1 Banjarmasin 

sejak awal didirikan hingga sekarang dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel II. Periodesasi Kepemimpinan Kepala MAN 1 Banjarmasin 

No Nama Periode 

1 Taufiqurrahman Ahmad, BA 1978 – 1988 

2 Drs. H. Baderi 1988 – 1993 

3 Drs. H. Mulkani 1993 – 1998 

4 Drs. H. Abdul Fattah 1998 – 2002 

5 A. M. Saberi Ismail 2002 – 2004  

6 Drs. H. Bakhrudin Noor  2004 – 2010 

7 Drs. H. Abdurrahman 2010 – 2015  

8 Dra. Hj. Naini Pristiana 2015 – 2020 

9 Dra. Naimah, M.M 2020 - sekarang 

Sumber Data dari Arsip Tata Usaha (TU) Tahun 2020 

4. Data Bangunan dan Sarana dan Prasarana MAN 1 Banjarmasin 

Bangunan dan sarana-prasarana madrasah ini dapat dikatakan 

cukup lengkap jika dibandingkan dengan madrasah-madrasah pada 

umumnya. Seluruh bangunan dan sarana-prasarana tersebut luasnya 

sekitarnya 1001,5 m
2 

yang berdiri di atas tanah seluas 1435,68 m
2
. Untuk 

lebih jelasnya mengenai data bangunan dan sarana-prasarana dapat 

dilihat berdasarkan tabel berikut. 

Tabel III. Data Sarana Prasarana MAN 1 Banjarmasin 

No Nama Sarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kelas 23 Baik 

2 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 

3 Ruang Wakamad 1 Baik 

4 Ruang Guru 1 Baik 

5 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
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6 Ruang BP 1 Baik 

7 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

8 Ruang Lab Komputer 1 Baik 

9 Ruang Lab Bahasa 1 Baik 

10 Ruang Lab Kimia 1 Baik 

11 Ruang Lab Biologi 1 Baik 

12 Ruang Lab Fisika 1 Baik 

13 Ruang Keterampilan 1 Baik 

14 Ruang Osis 1 Baik 

15 Ruang UKS 1 Baik 

16 Mushalla 1 Baik 

17 Kantin  4 Baik 

18 Toilet Guru 4 Baik 

19 Toilet Siswa 14 Baik 

20 Lapangan Parkir 4 Baik 

21 Lapangan Olah Raga 2 Baik 

22 Ruang Kopsis 1 Baik 

23 Ruang Komite 1 Baik 

24 Gudang 5 Baik 

Sumber Data dari Arsip Tata Usaha (TU) Tahun 2020 

5. Data Keadaan Siswa MAN 1 Banjarmasin 

Keseluruhan siswa yang belajar di MAN 1 Banjarmasin saat ini 

berjumlah 737 orang, seluruh siswa tersebut dibagi dalam dua puluh tiga 

kelompok belajar sebagaimana yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel IV. Data Keadaan Siswa MAN 1 Banjarmasin 

No Kelas L P Jumlah 

1 X IPA 1 12 17 29 

2 X IPA 2 12 17 29 

3 X IPA 3 11 18 29 

4 X IPS 1 17 19 36 

5 X IPS 2 20 15 35 

6 X IPS 3 19 17 36 

7 X AGAMA 1 17 18 35 

8 X AGAMA 2 18 17 35 

Jumlah 126 138 264 

9 XI IPA 1 9 20 29 

10 XI IPA 2 9 20 29 

11 XI IPA 3 8 20 28 

12 XI IPS 1 15 19 34 

13 XI IPS 2 14 20 34 

14 XI AGAMA 1 12 23 35 

15 XI AGAMA 2 13 21 34 

Jumlah 80 143 223 

16 XII IPA 1 11 15 26 

17 XII IPA 2 7 21 28 

18 XII IPA 3 12 17 29 

19 XII IPS 1 17 14 31 

20 XII IPS 2 16 16 32 

21 XII IPS 3 16 16 32 

22 XII AGAMA 1 14 22 36 

23 XII AGAMA 2 16 20 36 
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Jumlah 109 141 250 

Jumlah Seluruh Siswa 315 411 737 

Sumber Data dari Arsip Tata Usaha (TU) Tahun 2020 

6. Data Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MAN 1 Banjarmasin 

Data keadaan guru-guru yang mengajar di MAN 1 Banjarmasin 

berdasarkan sumber data dari arsip tata usaha pada tahun 2020 berjumlah 

62 orang. Untuk lebih jekasnya mengenai data keadaan guru-guru di 

MAN 1 Banjarmasin dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel V. Data Keadaan  Pendidik MAN 1 Banjarmasin  

No Nama NIP Mata Pelajaran 

1 Dra. Naimah, M.M 196804151994032004 Biologi 

2 Dra. Hj. Nurmiati 196103021983022001 Geografi  

3 Dra. Hj. Maslahah 196210111991022001 B. Arab 

4 Dra. Hj. Norfajriah 196508291991032002 B. Inggris 

5 Drs. Syahran, S.Pd 196501031992031002 Ekonomi  

6 Dra. Hj. Wasilah 196605171993032002 PKN 

7 

Dra. Hj. Rita Zahara 196702151993032011 Kimia 

lintas Minat Kimia 

8 

Dra. Mis Ambrah 196311221994032003 Biologi 

Lintas Minat Biologi 

9 Dra. Hj. Eka Rini Fuji 

A. 

196501061994032002 Biologi 

10 Drs. Anwar 196512311995031013 Kimia 

11 Yuliastono Budi P., 

S.Pd 

196707271995031001 Matematika  

12 H. Hasanuddin, S.Pd 197108031996021001 Fisika  

13 Aulia Hayati, S.Pd 197102171999032000 Matematika  

14 Hj. Chairunnisa, M.Pd 197304271992022001 Lintas Minat Kimia 



66 
 

 

Prakarya & 

Kewirausahaan 

15 Hj. Wenni Meliana, 

S.Pd 

197712282001122003 Matematika  

16 H. Budi Astuti, M.Ed 197006211998032001 Kimia 

17 Hj. Mariani, S.Ag., 

M.Pd 

197004201998032003 B. Inggris 

18 Nurul Rahmah, S.Ag., 

M.Pd 

197412101998032001 Aqidah Akhlaq 

19 Siti Mu’tiah Muniah, 

S.Pd 

196801012000122002 Sosiologi 

20 

Dra. Hj. Siti Jubaidah 196711101994032004 Sejarah Indonesia 

Sosiologi 

21 Ali Parhan, S.Ag 197207071999031005 Al-Qur’an Hadits 

22 Fakhrunnisa, M.Pd 197601012003122002 B. Inggris 

23 Gusti Nuardi, S.Pd 197012242005011005 Fisika  

24 Dalilah, S.Pd 197610012005012005 B. Indonesia  

25 Ida Rosalina, S.Pd 196804012006042016 B. Indonesia 

26 Tajaruddin, S.Pd 197704282005011005 Penjaskes 

27 Nazarwaty, S.Pd 197503032007012035 Sejarah/ Sejarah 

Indonesia 

28 Muhammad Fakhri, 

S.Ag 

197701042006041005 Penjaskes  

29 Malehah, S.Ag 197802202007012015 Fiqih  

30 Achyat Nasrullah, S.Ag 197303302007101004 PPKn 

31 Nur Fadillah, S.Pd.I 198007302007102004 B. Arab 

32 Mardiah Hayati, S.S 198304062009012012 Lintas Minat B. Jepang 

33 H. Nurdin Al-Azhar, Lc 196909032014111002 B. Arab 

34 Norhalidah, S.Pd.I 198012092005012006 Matematika Peminatan 

35 Isnani Puji Astuti, S.Pd 197603292005012002 B.Indonesia 

36 Siti Rahmaniah, S.Pd 199311292019032018 Sejarah  
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   Sejarah Indonesia 

37 

Dwi Novitassari, S.Pd 198911122019032020 Sejarah Indonesia 

Seni Budaya 

38 Latifah, S.H.I 198807302019032015 Al-Qur’an Hadist 

Fiqih 

39 

Ahmad Mahfuzi, S.Pd.I 199007142019031020 Aqidah Akhlak 

Fiqih  

40 Asri Nurul Astuti, S.Pd 199607072019032009 Lintas Minat Ekonomi 

Prakarya & 

Kewirausahaan 

41 

Herliansyah, S.Pd 198607222019031003 Lintas Minat Ekonomi 

Prakarya & 

Kewirausahaan 

42 Raudhatun Nisa, S.Pd.I 198810272019032011 B. Arab 

Lintas Minat B. Arab 

43 Abdul Latif, S.Pd 199411112019031011 B. Arab 

Lintas Minat B. Arab 

Ilmu Tafsir 

44 Taufik Hidayat, S.Pd 199210312019031015 Mat. 

Perminatan/Matematika 

45 Fathurrahman, S.Si 198501192019031005 Matematika  

46 Raudhatul Fitriyah, SE - Ekonomi  

 Prakarya & 

Kewirausahaan 

47 Emli Mukhlasi, S.Pd - Geografi  

 Seni Budaya/Sejarah 

Indonesia 

48 Fauzan Aulawi, S.Pd.I - Aqidah Akhlak 

 Ilmu Hadits 
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49 Ahmad Jawawi, S.Pd.I - SKI/Ilmu Tafsir 

50 Fitriani, S.Pd - Fisika 

51 M. Fahmi Yanur, S.Pd.I - SKI 

52 Rusdiah, S.Ag., M.Pd.I - Al-Qur’an Hadits 

 Lintas Minat B. Arab 

53 Alvira Zairina, S.Ag - Aqidah Akhlaq 

 Fiqih Ushul Fiqih 

54 Mustaqin Azmi, S.Pd - Fiqih 

 SKI 

55 Yudhi Uddin, S.Pd.I - Lin. Minat B. 

Inggris/B.Ing 

56 Zalika Noor Fauzia - Seni Budaya 

57 Siti Noorjanah, S.Pd - B. Indonesia 

58 Maulana Ibrahim, 

S.Kom 

- BK TIK 

59 Hj. Raisyah, S.Pd 196604141991012000 BP/BK 

60 Nani Tristiat, S.Pd.I - BP/BK 

61 Muhammad Hasbi, 

S.Pd.I 

- BP/BK 

62 Dessy Novianty, S.Pd - BP/BK 

Sumber Data dari Arsip Tata Usaha (TU) Tahun 2020 

7. Kurikulum  

Standar isi kurikulum yang digunakan dalam pengembangannya 

mengadakan pendekatan dengan stakeholder secara horizontal maupun 

vertikal. Dalam pengembangan proses pendidikan, strategi yang 

digunakan adalah memaksimalkan penggunaan K-13. Sedangkan strategi 

yang digunakan untuk mencapai standar kompetensi kelulusan adalah 

menyeleksi Input, meningkatkan kualitas pembelajaran baik peserta 
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didik, pendidik, maupun tenaga kependidikan, mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran setiap bulan tengah semester, semester maupun akhir 

tahun.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum yang dilaksanakan 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, khusus nya untuk pendidikan 

karakter dengan didasari pada kurikulum yang berbasis karakter dan 

kompetensi (K-13). 

 

B. Penyajian Data 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui metode observasi, 

dokumentasi, dan wawancara di MAN 1 Banjarmasin, peneliti telah 

mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan dengan kinerja kepala 

madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru. Data yang disajikan 

oleh penulis merupakan hasil penelitian di lapangan dari wawancara dengan 

Kepala Madrasah sebagai responden, guna menambah, menunjang dan 

melengkapi data dari responden tersebut penulis juga melakukan wawancara 

dengan Wakil kepala madrasah bagian kurikulum dan guru sebagai informan, 

data peneliti ini juga didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

Seluruh data yang didapatkan penulis disajikan dalam bentuk deskriptif 

kualitatif dengan mengemukakan data yang diperoleh ke dalam bentuk 

penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang mudah untuk 

dipahami. 
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Untuk memudahkan dalam memahami data yang disajikan penulis, 

maka penulis membagi menjadi dua sub bahasan yaitu Kinerja kepala 

madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banjarmasin dan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin sesuai dengan permasalahan 

yang diteliti. 

1. Kinerja Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Profesionalitas 

Guru di MAN 1 Banjarmasin. 

a. Kinerja Kepala Madrasah 

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

melaksanakan, menyelesaikan tugas dan bertanggung jawab sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepala madrasah adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

hal pendidikan di sekolah. Kinerja kepala madrasah bisa dikatakan 

baik, jika target atau tujuan madrasah dapat tercapai. Semua ini 

didukung oleh kompetensi, sikap, motivasi dari semua warga 

madrasah yang meliputi kepala madrasah, para guru, pegawai tata 

usaha, para siswa, komite sekolah, tata usaha, dan para pemangku 

kepentingan lainnya. 

Dalam meningkatkan profesionalisme guru, kepala madrasah 

harus memiliki kinerja maupun strategi sehingga dapat tercapai arah 

dan tujuan madrasah sekaligus untuk meningkatkan mutu sekolah. 
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Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang 

kedudukannya sangat penting dalam lingkungan madrasah, karena 

kepala madrasah lebih dekat dan langsung berhubungan dengan 

pelaksanaan setiap program pendidikan. 

Oleh karena itu, kepala madrasah dituntut untuk memiliki 

berbagai kemampuan, baik kemampuan berkaitan dengan masalah 

manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan 

memajukan sekolahnya secara efektif, efesien, mandiri, dan 

produktif. Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program 

pendidikan dan tercapai tidaknya tujuan pendidikan itu sangat 

bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala madrasah 

sebagai pemimpin pendidikan. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah MAN 1 

Banjarmasin ibu Dra. Naimah mengenai Kinerja Kepala Madrasah 

dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru adalah sebagai berikut: 

Beliau mengatakan kinerja kepala madrasah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru yaitu dengan cara 

memberdayakan kompetensi yang dimiliki oleh guru, 

mengadakan workshop, bimbingan teknologi (Bimtek), 

kelompok kerja guru (KKG), meminta guru untuk mengikuti 

MGMP dibidang mata pelajaran masing-masing, mengikuti 

berbagai bentuk penataran dan lokakarya baik di madrasah 

maupun di luar madrasah sehingga teknik mengajar 

menggunakan media pembelajaran lebih potensi dan benar-

benar memanfaatkan teknologi, apalagi sekarang dengan 

adanya pembelajaran online maka guru harus benar-benar 

profesional dan lebih aktif, sehingga pembelajaran tetap 
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terlaksana walaupun dengan kondisi sekarang yaitu adanya 

pandemi covid-19.
1
 

Penjelasan yang dipaparkan oleh responden yaitu kepala 

madrasah MAN 1 Banjarmasin di atas terkait dengan kinerja kepala 

madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru, baik itu dari 

memberdayakan kompetensi yang dimiliki oleh guru, mengadakan 

workshop/pelatihan, bimbingan teknologi (Bimtek), kelompok kerja 

guru (KKG), meminta guru untuk mengikuti MGMP dibidang mata 

pelajaran masing-masing, baik di madrasah maupun di luar 

madrasah, sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh wakil kepala 

madrasah mengenai kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru.  

Hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala Madrasah 

bidang kurikulum bapak Gusti Nuardi, S.Pd,. MA mengenai kinerja 

kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru adalah 

sebagai berikut: 

Kinerja kepala madrasah mempunyai peranan sangat 

besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di madrasah. 

Berkembangnya semangat kerja, kerjasama yang harmonis, 

minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang 

menyenangkan dan perkembangan mutu profesional diantara 

guru banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala 

madrasah. Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru diantaranya yaitu kepala 

madrasah melakukan pemberdayaan terhadap komptensi guru 

ataupun kelompok kerja guru (KKG), melalui organisasi 

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), tujuan 

dilakukannya MGMP ini untuk meningkatkan kinerja guru 

                                                           
1
 Naimah, Kepala Madrasah MAN 1 Banjarmasin, Wawancara di Madrasah, 24 

November 2020. 
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sebagai perilaku perubahan pembelajaran yang dilakukan di 

dalam kelas.
2
 

Kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di MAN 1 Banjarmasin cukup baik, dikarenakan 

penjelasan dari responden di atas yang telah mengikuti program-

program diantaranya Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP), kegiatan Diklat (pelatihan), 

penataran serta lokakarya yang sebagaimana mestinya dilakukan 

untuk meningkatkan profesionalitas guru. 

b. Pengembangan Profesionalisme Guru 

Konsep pengembangan professional mengandung dua arti, 

yaitu (1) dikaitkan dengan usaha peningkatan kemampuan 

professional yang dapat dilakukan secara independen pada tingkat 

sekolah oleh individe masing-masing dan (2) dikaitkan dengan 

jenjang karir kepegawaian dan ini harus dipolakan dari tingkat yang 

lebih tinggi. 

Usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka pengembangan 

profesi guru membutuhkan kerja keras. Apabila profesi guru tersebut 

selalu dikembangkan, akan menghasilkan guru-guru yang berkualitas 

dan pada akhirnya akan berdampak pada keberhasilan pendidikan. 

Untuk itu, usaha-usaha pengembangan tersebut perlu dukungan 

                                                           
2
 Gusti Nuardi, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MAN 1 Banjarmasin, 

Wawancara di Madrasah, 27 November 2020. 
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penuh dari berbagai pihak, yaitu kepala madrasah, kepala dinas 

pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Hasil wawancara peneliti dengan Staff Tata Usaha bapak Drs. 

H. Usamah Emjas, MA  mengenai pengembangan profesionalisme 

guru sebagai berikut: 

Beliau mengatakan salah satu tugas kepala madrasah 

yaitu sebagai motivator dalam melaksankan tugasnya. Upaya 

yang dilakukan kepala madrasah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru yaitu mengikutsertakan guru-guru dalam 

workshop dan seminar tentang profesionalitas guru, 

selanjutnya diadakan pelatihan-pelatihan atau diklat. Pelatihan 

ini merupakan proses pengembangan dan pengarahan 

pengetahuan dan keterampilan. Mengikuti MGMP dan 

evaluasi yang diadakan oleh kepala madrasah untuk 

mengetahui sejauh mana tiap-tiap guru bidang studi 

memahami dan menguasai mata pelajaran yang diampunya 

serta memberikan mereka tugas untuk membuat karya ilmiah 

tentang pendidikan dan tindakan kelas.
3
 

Hasil wawancara peneliti dengan guru di MAN 1 Banjarmasin 

ibu Nur Fadillah, S.Pd.I mengenai kinerja kepala madrasah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru sebagai berikut: 

Guru mendapatkan informasi terkait pengembangan 

madrasah itu tentunya  yang tau adalah kepala madrasah. 

Bagaimana kepala madrasah itu menjalankan atau 

melaksanakannya dan guru mengikuti. Jadi, misalnya 

pengembangan madrasah terkait dengan sumber daya manusia 

(SDM) bagi bapak/ibu guru. Dengan cara meminta bapak/ibu 

guru mengadakan pelatihan melalui instruksi dari kepala 

madrasah. Karena semua itu harus dilakukan secara bersamaan 

terkait dengan waktu, operasional dan sebagainya. Jadi, 

bapak/ibu guru hanya mengikuti saja dan instruksinya dari 

kepala madrasah. Seperti yang baru-baru ini kepala madrasah 

meminta kepada guru-guru untuk diberikan pelatihan terkait 

pembelajaran daring. Maka instruksinya adalah melakukan 

pelatihan di Hotel Roditha yang dihadiri dan dibuka oleh 

                                                           
3
 Usamah Emjas, Kepala Tata Usaha MAN 1 Banjarmasin, Wawancara di Madrasah, 27 

November 2020. 
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bapak Kanwil Kota Banjarmasin dan tentunya beliau 

menanggapi dengan positif, karena bagaimanapun itu adalah 

sebagai bentuk perwujudan perkembangan. Dimana SDM kita 

yaitu bapak/ibu guru agar terus berkreatif walaupun dalam 

masa pandemi ini. Bapak/ibu guru selalu dikaitkan dalam 

kegiatan pelatihan, baik yang diselenggarakan secara internal 

maupun eksternal. Kalau untuk internal tentunya itu adalah 

seluruh civitas bapak/ibu guru sesuai dengan instruksi kepala 

madrasah, artinya itu semua diserahkan baik dalam bentuk 

surat tugas seperti apa dan pelatihannya apa saja yang akan 

diterima, itu kepala madrasah demi memajukan SDM MAN 1 

Banjarmasin tentunya. Adapun eksternal itu biasanya 

penugasan sudah dari pusat yaitu Kanwil, dari Kabid bidang 

Madrasah biasanya memberikan penugasan kepada guru 

tertentu untuk melaksankan tugas tersebut. Misal, mata 

pelajaran Bahasa Arab itu ada pelatihan di luar seperti di Jawa 

maka diberikan surat tugas untuk mengikuti pelatihan tersebut 

baik selama satu minggu atau dua minggu, sepulang dari 

penugasan itu tentunya banyak ilmu yang didapat yang 

dilampirkan dan disertai dengan laporan dan sebagainya. Guru 

tersebut tentunya akan berbagi ilmu kepada sesama guru mata 

pelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Banjarmasin.
4
 

Kepala madrasah dan pengawas berperan penting dalam 

mengembangkan profesionalitas guru. Oleh karena itu kepala 

madrasah dan pengawas disini berperan dalam melakukan supervisi 

terhadap program yang telah dibuat kinerja kepala madrasah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru yaitu memberdayakan 

kompetensi yang dimiliki oleh guru, mengadakan 

pelatihan/workshop, yang mana pelatihan ini merupakan salah satu 

teknik pembinaan untuk menambah wawasan/pengetahuan guru-

guru dan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. kegiatan pelatihan (Diklat) 

                                                           
4
 Nur Fadillah, Guru MAN 1 Banjarmasin, Wawancara di Madrasah, 18 Desember 2020. 
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perlu dilaksanakan oleh guru dengan diikuti usaha tindak lanjur 

untuk menerapkan hasil-hasil pelatihan. Selanjutnya Kelompok 

Kerja Guru (KKG), yang mana tujuan dari diadakannya KKG untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar dengan berkelanjutan. 

Selanjutnya melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) dapat meningkatkan profesionalitas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. MGMP berfungsi sebagai wadah maupun sarana 

berkomunikasi, konsultasi, dan tukar pengalaman., untuk membantu 

mengembangkan program tersebut dalam upaya mengembangkan 

profesionalitas guru. 

Evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah guna 

mengetahui sejauh mana tiap-tiap guru bidang studi memahami dan 

menguasai mata pelajaran yang diampunya serta memberikan 

mereka tugas untuk membuat karya ilmiah tentanng pendidikan dan 

tindakan kelas. Serta pengawasan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pengawasan langsung dilakukan dalam bentuk inspeksi 

langsung, mengadakan pengamatan maupun laporan. Sedangkan 

pengawasan tidak langsung melalui kontrol mekanis, misalnya 

dalam bentuk laporan lisan maupun tidak lisan dan lainnya. 
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TABEL VI. DAFTAR KEGIATAN PENGEMBANGAN DAN PELATIHAN GURU 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BANJARMASIN 

No Nama Kegiatan 
Hari/Tanggal 

Pelaksanaan 

Tempat 

Pelaksanaan 

Jumlah 

Jam 

Kegiatan 

Narasumber Peserta No. Sertifikat 

1 Workshop 

Pendampingan 

Implementasi 

Kurikulum 2013 

Senin-Rabu 

6-9 Juli 2015 

Aula 

PT Nur 

Ramadhani 

32 jp 1. Kabid 

Penmad 

Kanwil 

Kemenag 

Prov Kalsel 

2. Kepala 

Kantor 

Kemenag 

Kota Bjm 

3. Widyaswara 

Balai Diklat 

Kemenag 

Seluruh Guru 

pada MAN 1 

Banjarmasin 

dan Guru 

Binaan 

012/Ma.17.01-

1/PP.00.6/07/2015 

2 Pengembangan 

Kurikulum 

Dokumen I 

Senin-Selasa 

10-11 

Agustus 2020 

MAN 1 

Banjarmasin 

8 jp Kepala 

Madrasah 

Kepala 

madrasah, 

Wakamad, 

Guru 

(Perwakilan) 
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3 Workshop PKB, 

Administrasi 

Guru, 

Seminar Hasil 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

Senin-Selasa 

16-17 

Desember 

2019 

MAN 1 

Banjarmasin 

30 jp 1. Kepala 

Kemenag 

Kota Bjm 

(H. 

Muhamad 

Rofi’i, S.Ag., 

M.Pd.I) 

2. Guru MAN 1 

Banjarmasin 

Semua Guru 14/WS-PKB/12/2019 

4 Pengembangan 

Visi Misi 

Madrasah 

Senin, 19 

Obtober 2020 

MAN 1 

Banjarmasin 

4 jp 1. Kepala 

Madrasah 

2. Wakamad  

3. Guru  

Kepala 

madrasah, 

Wakamad, 

Guru 

(Perwakilan) 

 

5 Bimbingan Teknis 

Pembelajaran 

Berbasis E-

Learning 

Kamis-Jum’at 

12-13 

November 

2020 

Hotel 

Roditha 

32 jm 1. Kanwil 

Kemenag 

Prov. Kalsel 

2. Plt Kabid 

Penmad 

Kanwil Prov. 

Kalsel 

3. Kasi Penmad 

Kemenag 

Kota Bjm 

4. Tim IT E-

Learning 

Guru MAN 1 

Bjm 

01/BIMTEK/PBE/11/2020 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kinerja Kepala 

Madrasah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru di MAN 1 

Banjarmasin. 

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat kinerja kepala 

madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru di MAN 1 

Banjarmasin adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

1) Faktor Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat 

penting dalam sebuah madrasah. Dengan adanya sumber daya 

manusia yang tercukupi maka akan mempermudah madrasah 

dalam melakukan kegiatan ataupun pembelajaran. Sebagaimana 

yang telah diketahui pada table 4.4  tentang data keadaan tenaga 

pendidik dan kependidikan di MAN 1 Banjarmasin memiliki 

tenaga pendidik dan kependidikan sebanyak 62 orang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dra. 

Naimah selaku kepala madrasah beliau mengatakan bahwa 

untuk pegawai baik guru maupun tenaga pendidik dan 

kependidikan di MAN 1 Banjarmasih Alhamdulillah sudah 

tercukupi. Mulai dari pegawai ketatausahaan, wakil kepala 

madrasah, guru-guru, dan tenaga kependidikan sudah ada.
1
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Naimah, Kepala Madrasah MAN 1 Banjarmasin, Wawancara di Madrasah, 24 

November 2020. 
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2) Faktor Sarana dan Prasarana 

Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai seperti 

ruang guru yang cukup luas, perpustakaan sekolah, ruang kelas 

yang cukup, dll.  

Lebih lanjut bapak Gusti Nuardi, S.Pd,. MA 

mengatakan, karena MAN 1 Banjarmasin memiliki sarana 

dan prasarana diantaranya sarana belajar, ruang Insya Allah 

tercukupi, Laboratorium tercukupi, kemudian juga 

perpustakaan. Alhamdulillah untuk sarana prasarana 

tercukupi.
2
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Gusti Nuardi, 

S.Pd,. MA dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana di MAN 

1 Banjarmasin cukup memadai. 

b. Faktor Penghambat 

1) Faktor Peluang dan Kesempatan 

Faktor peluang dan kesempatan yaitu sekecil apapun 

peluang yang ada untuk mengembangkan profesionalitas harus 

dimanfaatkan oleh seluruh guru yang ada di madrasah. 

Seperti yang dikatakan oleh bapak Achyat Nasrullah, 

S.Ag kalau seorang pegawai negeri dibutuhkan untuk 

mengikuti pelatihan dua atau tiga hari dan bisa juga satu 

minggu barangkali untuk menambah nilai angka kredit, jadi 

kadang-kadang apabila  merasa kurang, maka guru-guru 

meminta bantuan dan saran serta pikiran dengan kepala 

madrasah. Jadi, apabila beliau (kepala madrasah) ada saran 

dan kesempatan ataupun hal yang penting untuk menunjang 

kinerja para guru itu bisa ditugaskan oleh beliau.
3
 

                                                           
2
 Gusti Nuardi, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MAN 1 Banjarmasin, 

Wawancara di Madrasah, 27 November 2020. 

 
3
 Achyat Nasrullah, Guru MAN 1 Banjarmasin, Wawancara di Madrasah, 16 Desember 

2020. 
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Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan ibu 

Nur Fadillah, S.Pd.I sebagai berikut: 

Ibu Nur Fadillah, S.Pd.I selaku guru Bahasa Arab 

mengatakan, menurut saya pribadi peluang dan kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan sangat sedikit, untuk eksternal 

lebih sedikit peluangnya, karena ibu jadi guru kurang lebih 

sudah dari tahun 2004 berarti sudah enam belas tahun, 

untuk pelatihan eksternal saya belum pernah, karena untuk 

Bahasa Arab itu sangat sedikit sekali. Jadi, kalau untuk 

ekternal itu paling yang dipilih cuma satu orang untuk kita 

di Kalimantan Selatan. Karena itu peluangnya kecil sekali, 

padahal saya haus sekali yang namanya pelatihan. Karena 

pelatihan itu kan kita bisa berkumpul dan mengetahui dari 

tiap-tiap daerah bagaimana mereka mengajarkan Bahasa 

Arab. Jadi kalau untuk internal pun itu kan dibiayai 

sebenarnya. Karena untuk pelatihan kan tidak sedikit 

karena lebih cenderung menghadirkan narasumber.
4
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Achyat dan 

ibu Nur Fadillah dapat disimpulkan bahwa faktor peluang dan 

kesempatan juga berpengaruh terhadap profesionalitas guru di 

MAN 1 Banjarmasin. 

2) Sebagian Guru belum Menguasai IT 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa faktor penguasaan 

guru dalam IT atau teknologi pendidikan menjadi salah satu 

hambatan yang ditemui oleh kepala madrasah dalam kinerjanya 

                                                           
4
 Nur Fadillah, Guru MAN 1 Banjarmasin, Wawancara di Madrasah, 18 Desember 2020. 
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untuk mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banjarmasin. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah, 

beliau mengatakan bahwa untuk penguasaan guru dalam 

menggunakan teknologi seperti laptop dan lcd tidak semua 

guru bisa menggunakannya. Apalagi sekarang karena masa 

pandemi harus menggunakan media sosial untuk 

pembelajaran. Karena itu guru dituntut agar bisa 

menggunakan teknologi untuk pembelajarannya.
5
 

Jadi, menurut peneliti dalam mengembangkan 

profesionalitas guru kepala madrasah hendaknya juga 

memperhatikan penguasaan guru terhadap teknologi sekarang 

agar dalam proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada penyajian data 

di atas tentang kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di MAN 1 Banjarmasin, maka peneliti dapat melakukan 

analisis data sebagai berikut: 

1. Kinerja Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Profesionalitas 

Guru di MAN 1 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi peneliti dengan 

kepala madrasah dapat dianalisis bahwa kinerja kepala madrasah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di MAN 1 Banjarmasin dapat 

dikatakan cukup baik, dikarenakan respon-respon positif dari guru-guru 

                                                           
5
 Naimah, Kepala Madrasah MAN 1 Banjarmasin, Wawancara di Madrasah, 24 

November 2020.  
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dan staff yang ada di madrasah. Dengan adanya pemberdayaan 

kompetensi yang dimiliki oleh guru, mengadakan pelatihan/workshop, 

yang mana pelatihan ini merupakan salah satu teknik pembinaan untuk 

menambah wawasan/pengetahuan guru-guru dan memberikan 

kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 Kegiatan pelatihan (Diklat) perlu dilaksanakan oleh guru dengan 

diikuti usaha tindak lanjut untuk menerapkan hasil-hasil pelatihan. 

Selanjutnya Kelompok Kerja Guru (KKG), yang mana tujuan dari 

diadakannya KKG untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan berkelanjutan. Melalui 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dapat meningkatkan 

profesionalitas guru dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. MGMP berfungsi sebagai wadah 

maupun sarana berkomunikasi, konsultasi, dan tukar pengalaman. 

Evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam 

meningkatkan kualitas, kinerja, atau produktivitas suatu lembaga dalam 

melaksanakan programnya. Melalui evaluasi akan diperoleh informasi 

tentang apa yang telah di capai dan apa yang belum dicapai, selanjutnya 

evaluasi ini digunakan untuk perbaikan suatu program madrasah.   

Evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah guna mengetahui sejauh 

mana tiap-tiap guru bidang studi memahami dan menguasai mata 

pelajaran yang diampunya.  
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kinerja Kepala Madrasah 

dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru di MAN 1 

Banjarmasin 

a. Faktor Pendukung 

1) Faktor Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sumber daya manusia 

di MAN 1 Banjarmasih sudah memenuhi target, masalah sumber 

daya manusia merupakan faktor utama dalam pendidikan 

terutama untuk guru, karena dengan tidak terpenuhinya guru 

maka tujuan pendidikan tidak akan tercapai  

2) Faktor Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MAN 1 

Banjarmasin, pihak madrasah memang menyediakan sarana dan 

prasarana yang mencukupi dan memadai untuk menunjang 

proses pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat diperoleh gambaran 

bahwa faktor pendukung kepala madrasah dalam menjalankan 

tugasnya untuk mengembangkan profesionalitas guru adalah 

terpenuhinya kebutuhan guru, sarana dan prasarana yang memadai, 

serta terjalinnya komunikasi yang baik antara kepala madrasah dan 

guru-guru maupun komunikasi antara guru dengan guru. 
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b. Faktor Penghambat 

1) Faktor Peluang dan Kesempatan 

Faktor peluang dan kesempatan juga menjadi hambatan 

bagi guru-guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin 

karena ada sebagian mata pelajaran yang jarang untuk mengikuti 

pelatihan dan pengembangan. 

2) Sebagian Guru belum Menguasai IT 

Penguasaan teknologi pendidikan merupakan salah satu 

hambatan bagi sebagian guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarmasin. Karena di era sekarang ini seorang guru dituntut 

untuk dapat menguasai teknologi pendidikan sehingga dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Dari beberapa faktor penghambat di atas, yang dapat menjadi 

solusi yaitu kepala madrasah hendaknya terus memberikan 

kesempatan kepada para guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan 

dan mengoptimalkan MGMP sebagai wadah untuk meningkatkan 

profesionalitas guru dan kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarmasin hendaknya mengadakan pelatihan dan pengembangan 

kepada guru-guru tentang penggunakaan teknologi pendidikan. 

 

 


